BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Media informasi saat ini telah mengalami perkembangan vang sangat pesat seiring

dengan berkembangnyva teknologi. Media informasi kini menjadi kebutuhan vang sangat
penting dan sangat diperlukan oleh manusia. Teknologi informasi telah mempengaruhi
secara [uas semua aspek kehidupan manusia [ 1]

Saat ini dapat dengan mudah untuk memperoleh informasi dan sumber - sumber
informasi. Sumber informasi yang mendominasi di masyarakat untuk saat ini salah
satunya adalah internet, karenra dengan imternel kita dapat mengakses infomasi
dimanapun dan kapanpun.

Penyampaian informasi dapat dissmpaikan dalam beotuk media yang berbeda-
bedn. Salah satumya ndalah medin audio visual, Media audio visual dinilai tebih efektif
daripada media lainnya karena dapat memvisualisasikan sekaligus memperdengarkan
isi pesan atan informasi secara real time. Saloh satu media informasi yong menggunakan
audio visual-adalah motion graphic. [2]

Motion graphic bisa dikatakan sejenis dengan infogruphic, tetapi - menggunakan
media video, image dan nnimasi untuk membuat rangkaian geeak ilusi. Motion graphics
pada umunnya memnipakan gabungan dari potongan-potongan desain  yang  berbasis
media visual yang menggabungkan bahasa film dengan desain grafis. seperti memasukan
elemen-elemen yang berbeda sepert desain 2D ﬂ:l.uu 3D, animasi, video, ilustrasi,
fotografi, dan musik. [3]

Media informasi juga diperlukan untuk menjelaskan masalah tentang kesehatan.
Saat ini pembangunan kesehatan di Indonesin tidak hanya dihadapkan pada penyvakit
menular saja. akan tetapi juga masalah penvakit tidak menular (PTM) dan telzh tergadi
peningkatan yang disebabkan oleh gaya hidup seseorang. Salah satu masalah kesehatan
yang dibadapi sekarang ini adolah penyokit saluran pencemaan seperti GERD
(Gastroesophageal Reflux Disease) vang banyak  dialami usia remaja dan dewasa,
[4]

GERD adalah swatu kondisi refluks isi lambung ke esofagus wang dapat

menimbulkan gejala tipikal seperti heartburmn (rasa terbakar di daerah epigastrium),
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regurgitasi asam (rasa pahit di mulut), mual, dan disfagio yang dapat mengakibatkan
kerusakan mukosa esofagus don dalam  jangka waktu yang lama dapat
menimbulkan komplikasi seperti barrett's esophagus, [3]

Persentase angka kejadian gastritis (GERD) di Indonesia menurut WHO adalah
40%. Angka kejadian gastritis pada beberapa daerah di Indonesia cukup tingg dengan
prevalensi 274.396 kasus dan 238.452.952 jiwa penduduk. Indonesia mendapat uratan
ketiga setelah negara India dan Thailand, yaitu berjumlah 123 nibu penderita penvakit
gastritis.[4]

Banyak faktor yang dapat menyebabkan terjadinya GERD, salah sotunyz adalah
kopi, kopi saat ini telah menjadi minum@mypopuler di Indonesia menurot data dard
International Coffee Orgafis 1K si kopi nasional Indonesia selama

asam lambugky CRED i, Menurut penelitiimdlham @t sl.. (2019) ditemukan
(98,07%) yang S ritls sedangkan ditemukan
{89.5%) yong j@rmm astritis pada mahasiswa

. esponden ving s i kopi beresiko 3,57 kali
menderita gastritis diba Al dengs ering meminum kopi.[24]

Dengan tinggmya konsumsi kopi di itu bisa menjadi salah satu faktor

risiko tenadinya gastritis, karena kopi diketahui dapst merangsang lambung untuk
memproduksi asam lambung sehingga menciptakan lingkungan yang lebih asam dan
dapat mengiritasi lambung. Iritasi lambung tlersebut menyebabkan penyakit maag
atau gastritis. [4]

Berdasarkan ulasan diatas peneliti melihat bahwa motion graphich adalah media
audio visual yang cocok untuk mengilustrasikan sebuah informasi tentang kesehetan dan
peneliti juga melihat adanya peluang untuk membuat media informasi dibidang kesehatan,
penelitian ini dilakukan untuk memproduksi video motion graphie tentang pola konsumsi
kopi untuk pencegahan penyakit asam lambung Gastroesophageal Reflux Disease
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(GERD). Dengan harapan, penelitian tentang pembuwstan video motion graphic untuk pola
konsumsi kopi dalam pencegahan penvakit gastins dapat digunakan sebagai media
alternative informasi kesehatan misalkan diruang tungou puskesmas atan rumah sakit dan
Juga dapat di distribusikan di media social.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di stas, dapat dirumuskan sebuah
permasalahan yaitu:
|} Apakah informasi yang disajikin dengan video motion graphic tentang pola
konsumsi kopi untuk pencegahan penyakit asam lambung (GERD) dapat

3) Informasi vang disampaikai i i ola konsumsi kopi agar terhindar

4} Video akan ditavangkan di media social seperti instagram dan youtub
5) Durasi video yong akan dibuat bergantung pada banyaknya data dota yang
dikumpulkan

1.4 Tujoan Penelltian
Tujuan yang ingin dirath dalam pembuatan skripsi ini adalah
1) Merancang dan membust media informasi tentang pola konsumsi kopi untuk
pencegahan penyakit asam lambung (GERD) dengan menggunakan video motion
praphie



2} Memenuhi persyaratan untuk menyelesaikan program studi strata | Informatika,
fakultas ilmu komputer, Universitas Amikom Yogyakarta,
1.5 Manfaat Penelitian
Munfaat yang ingin diraih dalam pembuatan sknpsi ini adalah

1) Mengedukasi masyarakat tentang pola kensumsi kopi untuk pencegahan penyakit
asam lambung (gastrifis)

2} Menambah wawasan dan memberikan informasi vang positif kepada masyarakot
tentang pola konsumsi kopi untuk pencegahan penyakit asam lambung ( GERD)

3) membantu pelayanan kesehatan dalam menyampaiksn edukasi pencegahan
penyakit asam lambung (GERD)

1.6 Sistematika Peno

skripsi ini.
Bab 3: Metode Pe L yai : diperiukan peneliti dalam
penelitian. alur pemeli i
karakter dan prop

kemudian pengujian dan tahap terakhir yvaitu pendistribusian video animasi.
Bab 5: Kesimpulan dan Saran, vaitu berisi kesimpulan dari seluruh proses penulisan
skripsi ini dan juga saran untuk pengembangan berikutnya.
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